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ABSTRAK

Harris Yudha Pratama. (2023). “Analisis Penggunaa Zat Aditif Octane Booster
Campur Pertalite Terhadap Konsumsi Bahan Bakar dan Emisi Gas Buang
Kendaraan Sepeda Motor Honda Beat Esp 110cc Tahun 2020 dengan Teknik
Pareto Optimal” Skripsi. Padang. Program Studi Pendidikan Teknik
Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Cukup banyak pengguna sepeda motor yang tidak mengetahui bahan bakar
apa yang sesuai pada kendaraan yang digunakan. Perbandingan rasio kompresi
dengan pemilihan bahan bakar sangatlah penting untuk mencegah dari pembakaran
dini. penggunaan zat aditif octane booster sebagai campuran bahan bakar memiliki
pengaruh terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada sepeda motor.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian octane booster
campur Pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas uang pada sepeda
motor Honda beat Esp 110cc tahun 2020

Metode pada penelitian ini ialah eksperimen yang dilakukan di workshop
sepeda motor Teknik Otomotif Fakultas teknik Universitas Negeri Padang. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
secara langsung pada tabel penelitian dari sepeda motor Honda Beat Esp 110cc
tahun 2020 dan teknik analisis data yang digunakan ialah menggunakan teknik
pareto optimal.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
Campuran bahan bakar pertalite dengan zat aditif octane booster tidak dapat
mengurangi laju konsumsi dan malah membuat laju bahan bakar meningkat dan
Emisi yang dikeluarkan menurun seiring ditambahnya campuran zat aditif octane
booster.

Kata Kunci:
zat aditif octane booster, konsumsi bahan bakar, emisi gas buang
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mesin  pembakaran dalam  (internal combustion engine)
memerlukan bahan bakar yang dicampur dengan udara untuk dapat
bekerja. Bahan bakar yang digunakan harus memenuhi persyaratan agar
dapat terbakar dengan baik dan bahan bakar yang dibakar dapat dikonversi
dengan baik menjadi energi. Agar bahan bakar dapat dikonversi dengan
baik maka pemilihan bahan bakar dan kualitas bahan bakar itu sendiri
harus sesuai dengan spek mesin dan anjuran bahan bakar yang digunakan
menurut buku panduan kendaraan disana tertera bahwa bahan bakar jenis
apa yang cocok untuk mesin kendaraan tersebut.

Pemilihan bahan bakar terhadap kendaraan juga berpengaruh
terhadap kendaraan yang digunakan karena, perbandingan rasio kompresi
dengan angka oktan adalah salah satu pengaruh terhadap hasil pembakaran.
Jika oktan bahan bakar yang digunakan rendah maka akan terjadi
pembakaran dini (pre-ignition) yang menyebabkan bahan bakar terbakar
sebelum waktunya yang menyebabkan terjadinya ketukan pada ruang
bakar (knocking) sehingga dapat merusak komponen mesin dan energi
yang dihasilkan tidak sempurna yang membuat emisi yang dikeluarkan
sangat tidak baik untuk lingkungan jika terjadi pembakaran dini. Contoh
pemakaian bahan bakar sesuai rasio kompresi seperti motor yang banyak

digunakan oleh masyarakat menengah kebawah adalah motor dengan rasio



kompresi 10;1 dengan saran penggunaan bahan bakar dengan minimal
RON (research octane number) 92 menurut Pertamina (2020), pada laman
webnya.

Di Indonesia telah terjadi kenaikan harga bahan bakar minyak
(BBM) sangat berdampak terhadap beberapa aspek dalam kehidupan
masyarakat maupun industri yang berhubungan dengan penggunaan BBM
terutama untuk transportasi otomotif. Kenaikan ini sangat terasa oleh
masyarakat dengan ekonomi menengah kebawah karena. BBM subsidi
yang seharusnya digunakan oleh masyarakat ini mengalami kenaikan yang
sangat pesat berkisar lebih kurang 30% dari harga sebelumnya. Dengan
kenaikannya harga BBM di Indonesia peneliti tertarik untuk menggunakan
salah satu alternatif sebagai aditif bahan bakar yaitu Octane Booster yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas bahan bakar subsidi dengan
kualitas yang lebih baik dan mendapatkan keuntungan yang seimbang
dengan biaya yang dikeluarkan.

Tingginya persentase pencemaran yang disebabkan oleh sepeda
motor saat ini terjadi karena kualitas bahan bakar dan pemilihan bahan
bakar yang tidak sesuai spesifikasi mesin. Berbagai upaya dilakukan untuk
meminimalisir pencemaran udara oleh emisi gas buang kendaraan.
Peningkatan kualitas bahan bakar yang digunakan adalah salah satu upaya
yang dilakukan untuk mengurangi lingkungan yaitu dengan menambahkan
salah satu produk aditif pada bahan bakar yaitu Octane Booster produk

STP dan ada beberapa produk sejenis seperti Nitro Race, prestone, GST



Octane Booster dan lainnya. pada bahan bakar dengan octane rendah
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas bahan bakar dengan biaya
yang dikeluarkan lebih sedikit, dan produk ini diklaim dapat meningkatkan
kualitas bahan bakar sehingga mengurangi pembakaran dini pada proses
pembakaran di ruang bakar.

Menurut Yunan (2009), “ada banyak produk Octane Booster yang
tersedia dipasaran baik yang berbentuk cair ataupun tablet dengan harga
variatif. Penambahan Octane Booster pada bahan bakar, akan bisa
menaikkan angka oktan hingga 10 point sebanding dengan 0,1 angka
oktan.”

Menispisnya persediaan minyak bumi di Indonesia adalah salah satu
faktor kenaikan harga BBM subsidi yang membuat masyarakat kalangan
menengah kebawah mengalami dampak yang sangat besar terutama pada
aspek ekonomi, maka dari itu peneliti mencoba untuk melakukan
penelitian tentang penggunaan zat aiditf Octane Booster dicampur ke
bahan bakar pertalite, apakah lebih efisien terhadap biaya yang dikeluarkan
untuk pembelian aditif Octane Booster dengan harga yang beredar
dipasaran.

Pentingnya pemilihan bahan bakar yang baik untuk sepeda motor
agar dapat bekerja lebih efisien dengan polusi yang sedikit tetapi dengan
tingginya harga bahan bakar yang ideal untuk suatu kendaraan terkhusus
kendaraan dengan rasio kompresi 10:1 yang rata-rata pengguna adalah

masyarakat kalangan menengah kebawah cukup kesulitan untuk memenuhi



kebutuhan ideal bahan bakar sepeda motor mereka, oleh karena itu peneliti
mencoba bereksperimen dengan bahan bakar yang murah (pertalite)
dicampur dengan Octane Booster dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas bahan bakar dan kebutuhan ideal sepeda motor dapat terpenuhi
dan mengurangi polusi udara setidaknya karena pembakaran sepeda motor
yang tidak baik akibat penggunaan bahan bakar yang tidak ideal.

Penelitian ini akan melakukan eksperimen dan pertimbangan
teoritis yang akan mengamati seberapa besar pengaruh dari penggunaan
Octane Booster terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang
kendaraan dengan beberapa aspek yang yang dibatasi seperti penggunaan
kendaraan sepeda motor Honda Beat esp 110cc tahun 2020 dengan sudut
pengapian yang tidak diubah, pengujian dilakukan dengan beban tetap, dan
berbagai rasio campuran sebagai sampel antara Octane Booster dengan
bahan bakar pertalite dan hasil penelitian ini akan di analisis dengan
Teknik pareto optimal agar pembaca dapat memilih sebab akibat dari
beberapa variasi campuran dari pertalite dan Octane Booster nanti.

Beberapa penelitian tentang Octane Booster menyatakan bahwa
dengan menggunakan Octane Booster kualitas bahan bakar akan diperbaiki
dengan menguraikan senyawa hidrokarbon yang ada didalam bahan bakar
tersebut. Bila kualitas bahan bakar tersebut bagus maka pada saat
pembakaran bahan bakar tidak akan mudah terbakar sebelum waktunya,
akibatnya konsumsi bahan bakar akan lebih hemat. Meskipun begitu

penelitian Octane Booster ini belum lebih jauh diteliti, sehingga peneliti



tertarik untuk meneliti pengaruh bahan bakar pertalite yang dicampur
Octane Booster untuk menganalisa pengaruhnya terhadap konsumsi bahan
bakar dan emisi gas buang yang dihasilkan sepeda motor Honda Beat esp
110cc tahun 2020.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah yang terjadi adalah sebagai berikut :
1. Kenaikan harga BBM subsidi yang sangat berdampak untuk daya beli
masyarakat
2. Pengguna sepeda motor dengan rasio kompresi 10:1 masih banyak
memakai bahan bakar pertalite dengan RON 90, padahal pertalite tidak
sesuai dengan perbandingan kompresi sepeda motor.
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
ditemukan, maka ruang lingkup permasalahan ini di batasi yaitu :
1. Kendaraan yang digunakan adalah Honda Beat ESP 110cc tahun 2020
transmisi manual satu silinder.
2. Sudut pengapian tidak diubah
3. Pengujian dilakukan dengan beban tetap
4. Bahan bakar yang digunakan pertalite dicampur Octane Booster
dengan variasi beberapa persentase campuran.
5. Pengujian dilakukan dengan menguunakan buret sebagai alat ukur

bahan bakar dan Octane Booster.



6. Analisis data menggunakan Teknik pareto optimal
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh campuran zat aditif Octane Booster pada bahan
bakar pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang
sepeda motor?.

2. Berapa selilih konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang pada
kendaraan saat menggunakan pertalite murni, dan pertalite campur
Octane Booster dengan konsentrasi campuran yang berbeda daro 5% -
30% pada putaran idle?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dilakukannya
penelitian adalah :

1. Seberapa efisien penguunaan Octane Booster pada bahan bakar petalite
terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang yang dihasilkan.

2. Melihat pengaruh pemakaian Octane Booster campur pertalite terhadap
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas,diharapkan dapat
diambilnya manfaat praktis dan teoritis adalah :

1. Manfaat praktis

a. Mengetahui pengaruh Octane Booster Ketika dicampur dengan



pertalite terhadap konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang.

b. Mengetahui perubahan konsumsi bahan bakar dan emsisi gas buang
yang terjadi pada setiap variasi campuran pertalite dan Octane
Booster.

2. Manfaat teoritis

a. Memebrikan pengetahuan tentang pengaruh campuran pertlite
dengan Octane Booster pada mesin terhadap konsumsi bahan bakar
dan emisi gas buang sepeda motor.

b. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat maupun kalangan
industry otomotif tentang alternatif bahan bakar pertalite dicampur
Octane Booster.

c. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penelitian
untuk ditindak lanjuti dalam penelitian berikutnya.

d. Penelitian ini menjadi syarat peneliti untuk menyelesaikan

Pendidikan S1 Otomotif fakultas Teknik UNP.



